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ABSTRACT
This study aims to analyze the interest in learning to line up online in grade 3.2 students in primary schools. This type of research uses descriptive qualitative methods, because in assessing the problem, the author does not prove or reject the hypothesis made. In the implementation using interview guidelines and documentation of the results of student interviews to find out the extent of interest in learning mathematics online based. The research subjects used Quota sampling for the selection of subjects in this writing, because the subjects studied were groups that had been determined in accordance with the class quota ie grade 3.2 elementary schools and did not examine many subjects to be investigated because of limited writing time. The results of this study are to find out how interest in learning mathematics online is due to ineffective learning by students of grade 3.2 because learning mathematics must take place in real and face to face. This online learning requires more support from parents, because the online learning process is done at the home of each student.
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ABSTRAK
           Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar matematika berbaris daring pada siswa kelas 3.2 di sekolah dasar. Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena dalam mengkaji permasalahan, penulis tidak membuktikan ataupun menolak hipotesis yang dibuat. Pada pelaksanaanya menggunakan pedoman wawancara dan dokumentasi hasil wawancara siswa untuk mengetahui sejauh mana minat belajar matematika berbasis daring. Subjek penelitian menggunakan Quota sampling untuk pemilihan subjek dalam penulisan ini, karena subjek yang diteliti adalah kelompok yang sudah ditentukan sesuai dengan kuota kelas yaitu kelas 3.2 sekolah dasar dan tidak meneliti banyak subjek untuk diteliti karena keterbatasan waktu penulisan. Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana minat belajar matematika berbasis daring karena pembelajaran yang kurang efektif oleh siswa kelas 3.2 dikarenakan pembelajaran matematika harus berlangsung secara nyata dan bertatap muka. Pembelajaran daring ini memerlukan dukungan lebih dari orang tua, karena proses pembelajaran daring dilakukan dirumah siswa masing-masing. 
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1. PENDAHULUAN
Matematika yaitu suatu pendisiplinan ilmu yang memiliki suatu sifat yang khas jika dibandingkan dengan pendisiplinan ilmu yang lainnya. Matemetika yaitu sesuatu yang berkenaan dengan suatu ide-ide/konsep-konsep yang abstrak. Matematika merupakan pembelajaran yang mendasar bagi setiap individu, oleh karena itu matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dalam minat belajar secara kritis, kreatif, dan aktif. Pada hakikatnya, belajar matematika merupakan proses melatih otak untuk dapat berpikir logis, teratur, berkesinambungan dan menyatakan bukti-bukti kuat dalam setiap pernyataan yang diucapkan untuk suatu bentuk pemecahan masalah merupakan aspek yang sangat penting dalam proses belajar dan pengembangan matematika, sehingga pembelajaran matematika di sekolah seharusnya berfokus pada peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang meliputi aspek pengetahuan konseptual/prosedural, strategi, komunikasi, dan akurasi (Alamsyah, Nengsih, & Nurrahmah, 2018). 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas bila dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Secara singkat dikatakan bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun secara penalarannya yang deduktif, bahwa hal yang demikian tentu akan membawa akibat pada terjadinya proses pembelajaran matematika yang bermuara pada penguasaan matematika peserta didik (Dewi, Isnani, & Ahmadi, 2019: 7).
Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, begitu juga dalam hal kemampuan pada akademis yang sering disebut dengan intelektual ataupun kecerdasan. Sebagaian peserta didik memiliki intelektual dibawah rata-rata maupun diatas rata-rata, maka dalam hal ini mempengaruhi proses peserta didik di sekolah. Ketika peserta didik tidak mampu berprestasi dengan baik sehingga peserta didik tersebut berkesulitan belajar yang menunjukkan prestasi belajarnya rendah atau kurang.
Menurut Kurikulum 2013, tujuan pembelajaran berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan Sekolah Dasar yang diharapkan tercapai meliputi : 
1) Domain Sikap : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam disekitar rumah, sekolah, dan tempat bermain.
2) Domain Keterampilan : Memiliki kemampuan berfikir dan tindak yang efektif dan kreativ dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan.
3) Domain Pengetahuan : Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora, dengan wawasan kebanggaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain.
Berdasarkan dari tujuan pembelajaran pembelajaran menurut Kurikulum 2013 keterampilan peserta didik harus mampu menjadi tata laksana yang baik karena suatu sikap, keterampilan, dan pengetahuan akan membentuk peserta didik yang baik dan pembelajaran pada matematika dapat meningkat.
		Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2013) Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi, kemampuan kreatifitas dan komunikasi menjadi sangat penting. Akan tetapi dimasa pandemi Covid-19 ini menjadi terhalang  nya sistem pendidikan yaitu berbagai sekolah, salah satu nya Sekolah Dasar. Karena adanya suatu rekomendasi kepada Menteri Kesehatan untuk memberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), dengan adanya PSBB maka terhalangnya sistem pendidikan dengan peliburan dalam rangka mengantisifasi  penularan Covid-19 pada kenyatannya sekolah tidak diliburkan, akan tetapi belajar dengan jarak jauh atapun Work From Home (WFH). Dengan adanya beberapa syarat penerapan PSBB yaitu dalam rangka untuk melakukan suatu tindakan mengurangi resiko bertambahnya korban jiwa pada masa Covid-19 ini.
		Pada Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 Pasal 4 Ayat (1) terdapat kejelasan klausul yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar paling sedikit meliputi :
a. Peliburan sekolah dan tempat kerja
b. Pembatasan kegiatan keagamaan 
c. Pembatasan kegiatan di tempat fasilitas umum
  			Dengan adanya beberapa syarat penerapan PSBB yaitu dalam rangka untuk melakukan suatu tindakan mengurangi resiko bertambahnya korban jiwa pada masa Covid-19 ini.
		Namun ini tidak menjadi penghalang bagi setiap pendidik untuk mengajarkan peserta didik agar dirumah saja dengan sistem pembelajaran berbaris daring. Pembelajaran berbasis daring ini menjadi salah satu pembelajaran alternaif yang dilakukan oleh setiap pendidik dimasa pandemi Covid-19 ini, pembelajaran berbasis daring ini merupakan suatu pembelajaran online yang mampu mengikuti semua proses dan tahap yang ada. Pengaplikasian pembelajaran berbasis daring dapat dilakukan secara berkembang dala penyebarab informasi di dunia pendidikan. Penggunaan pembelajaran berbasis daring, dapat merubah kondisi minat belajar bagi peserta didik. 
		Menurut Ali Gunay dalam (Sobron: 2019) mengemukakan bahwa “Semua siswa akan melakukan kegiatan berdasarkan metode pembelajaran penemuan. Siswa berasumsi metode pembelajaran penemuan lebih menyenangkan dan menguntungkan karena kemungkinan siswa untuk mengatur kegiatan-kegiatan secara pribadi dengan menggunakan berbagai bahan dan teknik, dengan menggunakan metode daring siswa di harapkan mempunyai minat belajar yang tinggi”.
		Pembelajaran daring ini merupakan suatu pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajarannya. Dengan pembelajaran daring ini setiap pembelajaran secara penuh melakukan pembelajaran daring dengan mengakses dan mempelajari bahan ajar, mengerjakan tugas atau latihan-latihan, berdiskusi dengan peserta didik lainnya, dan peserta didik dibimbing dan difasilitasi secara daring melalui aplikasi Whatsapp. Sumber pembelajaran daring ini merupakan materi-materi yang dapat menjadi bahan dalam belajar yang dapat diunduh dan diakses secara gratis dan terbuka oleh pendidik dan peserta didik melalui jaringan internet.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa yang dilaksanakan disekolah. Pembelajaran yaitu suatu aktifitas yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar yang membutuhkan komponen-komponen pembelajaran yang meliputi berbagai macam tujuan pembelajaran, materi, guru atau pendidik, siswa atau peserta didik, metode, media pembelajaran, situasi kondisi atau lingkungan, dan evaluasi.
Hilgard (Slameto, 1995:57)  yaitu “interest is persisting tendency to pay attention to end enjoy some activity and content”. Bahwa minat adalah keinginan untuk melakukan suatu kegiatan dalam mencapai sebuah tujuan. Salah satu faktor utama untuk mencapai sukses dalam segala bidang, baik berupa studi, kerja, hobi atau aktivitas apapun adalah minat. Hal ini dengan tumbuhnya minat dalam diri seseorang akan melahirkan perhatian untuk melakukan sesuatu dengan tekun karena lebih berkonsentrasi, mudah untuk mengingat dan tidak mudah bosan dengan apa yang dipelajari.
Minat itu sangat erat hubungannya dengan kepribadian seseorang, terkadang minat itu muncul dengan sendirinya, ataupun perlu untuk diusahakan. Minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisifasi, dan keaktifan dalam belajar. Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan siswa, apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak disukai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan baik. Oleh karena itu membangkitkan minat belajar siswa, guru hendaklah menggunakan variasi dalam mengajar, agar semangat dan minat siswa dalam belajar dapat meningkat. Begitupun tujuan pembelajaran pun akan tercapai dengan maksimal.
Di SDN Suryakencana CBM khususnya di kelas 3.2 peneliti ini akan menganalisis pada minat pembelajaran matematika dimasa pandemi Covid-19 ini. Dengan menganalisis suatu minat siswa dimasa pandemi Covid-19 ini peneliti dapat mengetahui hasil dari suatu proses belajar yang dilakukan dirumah. Meningkatkan hal tersebut peneliti perlu menerapkan pembelajaran pembelajaran berbasis daring yang dapat membantu untuk minat belajar siswa pada mata pembelajaran matematika di kelas 3.2 SDN Suryakencana CBM.
2. METODE PENELITIAN
		Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, karena dalam menganalisis sebuah permasalahan secara non numerik. Menurut Sugiyono (2015: 38) Metode Kualitatif untuk menguji hipotesis/teori. Berdasarkan teori diatas tentang penelitian kualitatif tersebut, jenis penelitian ini terpusat pada permasalahan deskriptif yang berupa teori-teori dan kalimat-kalimat yang memiliki arti mendalam yang timbul dari pemberi informasi dan perilaku yang diperhatikan. Data hasil penelitain tersebut berupa fakta-fakta yang terkait dan penelitian kualitatif ini menekankan arti generalisasi.
		Sedangkan menurut Sugiarto (2015: 8) berpendapat bahwa “Penelitian Kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci”. Berdasarkan pada rangkaian teori tentang penelitian kualitatif tersebut, pada proses dan makna cenderung memakai analisis melalui pendekatan induktif karena kualitatif ini bersifat deskriptif.
Menurut Sugiono (2015: 15) “Pendekatan Kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpotivisme”. Berdasarkan teori diatas hal ini digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana penulis adalah instrument kunci, pengambilan sampel data dilakukan secara purposif, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis data berupa induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. Pada penelitian kualitatif bertumpu pada latar alamiah secara holistik, dan memposisikan manusia sebagai alat penelitian. 
		Dalam penelitian ini didasarkan bahwa permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi belajar pada peserta didik di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung dan membutuhkan data lapangan yang bersifat aktual dan konseptual tentang proses pembelajaran di dalam kelas, maka dari itu dipilihnya pendekatan kualitatif.
		Penelitian ini menggunakan Quota Sampling untuk menggunakan pada peneliti lain. Karena subjek yang diteliti adalah suatu kelompok yang telah ditentukan dan disesuaikan yaitu kelas 3.2 SDN Suryakencana CBM dan meneliti banyak subjek untuk meneliti karena karena keterbatasan waktu penelitian.
		Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu penulis itu sendiri, pedoman wawancara, dokumentasi, dan hasil nilai siswa kelas 3.2 SDN Suryakencana CBM. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada masa  pandemi Covid-19 maka dari itu menggunakan daring (dalam jaringan). Jadi dalam penelitian ini dengan melihat apa yang terjadi secara tidak langsung dan tanpa merubah subjek mengenai apa yang diteliti melalui wawancara pada guru kelas, dokumentasi, dan hasil nilai siswa mengenai minat belajar matematika siswa pada masa pandemi.
		Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara semiterstruktur. Menurut Herdiansyah (dalam Wariyah, 2015: 62) wawancara semiterstruktur lebih tepat jika dilakukan pada penelitian kualitatif daripada pnelitiannya lainnya. Pertanyaan yang fleksibel dan terbuka, kecepatan wawancara dapat diprediksi, terdapat pedoman wawancara yang dijadikan suatu patokan dalam alur wawancara, dan tujuannya untuk memahami suatu fenomena, dari hal diatas merupakan suatu ciri-ciri dari wawancara semiterstruktur.
Beberapa bagian seperti adanya fokus penelitian, masalah, hipotesis yang dipakai, prosedur penelitian, dan hasil yang diharapkan. Menurut Sugiyono (2015: 306) berpendapat bahwa “Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama”. Bahwa terdapat alasan dalam segala sesuatunya belum terdapat bentuk yang tepat, maka segala sesuatu perlu lebih dikembangkan sepanjang penelitian tersebut dan hanya penulis itu sendiri sebagaimana alat satu-satunya untuk mampu mencapainya.
		Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini yang dilakukan menggunakan teknik wawancara. Teknik wawancara ini dilakukan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan suatu studi pendahuluan untuk menemukan suatu permasalahan yang perlu diteliti dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari seorang responden yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
		Penelitian ini dilakukan di SDN Suryakencana CBM yang terletak di Jln. Cipelang Leutik No. 216 Kecamatan Cikole Kelurahan Selabatu Kota Sukabumi Provinsi Jawa Barat. Akan tetapi sehubungan dengan adanya dimasa pandemi Covid-19 ini, maka penelitian dilakukan dirumah masing-masing peserta didik dengan cara melalui secara daring. Pendidik dan peneliti menjadwalkan pembelajaran yang dilakukan secara daring yang berlangsung pada pukul 07.40 WIB, dan pukul 09.00-09.40 pendidik memberi waktu istirahat kepada peserta didik dengan masing-masing kegiatan dirumahnya. Lalu pada pukul 09.40-11.30 pembelajaran secara daring melalui Whatsapp dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah melalui melihat video yang diberikan oleh pendidik. Pembelajaran pun berakhir setelah pendidik memberikan nilai secara online.
		Pada sesi wawancara dilakukan terhadap satu narasumber kunci yaitu guru kelas 3.2 yang dilakukan secara daring yang memegang seluruh mata pelajaran dikelas 3.2 yaitu Ibu HS. Kegaiatan wawancara dilakukan dengan mewawancarai narasumber yaitu Ibu HS dengan tujuan mengenai minat belajar matematika yang ada pada kelas 3.2. Wawancara ini dilakukan antara peneliti dan narasumber yaitu guru kelas 3.2 pada tanggal 15 Juli 2020 melalui daring menggunakan aplikasi Whatsapp.
		Penerapan pembelajaran matematika secara daring yang diberikan yaitu dengan cara menerapkan metode atau strategi. Metode atau strategi yang digunakan yaitu dengan berbagai macam video pembelajaran yang akan dipelajari pada hari itu. Sebelumnya wali kelas siswa membagikan video dengan proses pembelajaran yang akan dipelajari secara daring melalui aplikasi Whatsapp dengan menggunakan metode ceramah, langkah selanjutnya setelah semua siswa menonton video yang telah dibagikan oleh wali kelas melalui Whatsapp lalu semua siswa melakukan kegiatan pembelajaran berupa mengerjakan berbagai soal yang telah diberikan oleh wali kelas dan bercerita mengenai minat belajar siswa yang dilakukan pada proses pembelajaran daring berlangsung dimasa pandemi ini, lalu guru memberikan bantuan kepada siswa yang tidak memahami proses pembelajaran yang berlangsung secara daring agar membantu cara berpikir siswa.
		Pembelajaran daring yang di lakukan pada kelas 3.2 di SDN Suryakencana CBM yaitu dengan melalui aplikasi Whatsapp dengan mengirimkan berbagai video pembelajaran yang akan dipelajari pada setiap peserta didik, ataupun pendidik menyuruh peserta didik untuk membuka aplikasi youtube dan melihat video yang telah dibuat oleh pendidik pada chanel youtube pendidik itu sendiri. 
		Minat belajar matematika berbaris daring yang dilakukan pada kelas 3.2 di SDN Suryakencana sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas yaitu : Minat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran  matematika dimasa pandemi Covid-19, pada awal pembelajaran di bulan pertama dan kedua, minat peserta didik semangat mengikuti pembelajaran daring yang dilakukan dirumah dan minat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika dimasa pandemi Covid-19 ini menurun jika kurangnya dorangan dari orang tua peserta didik yang bilamana harus bekerja diluar rumah.
		Berdasarkan dari pemaparan diatas, mengenai minat belajar matematika siswa yang dilakukan secara daring yang dilaksanakan di SDN Suryakencana CBM tepatnya dikelas 3.2 yaitu adanya beberapa minat-minat belajar siswa yang menurun pada proses pembelajaran matematika yang dilakukan secara daring. Maka dari itu pembelajaran yang dilakukan secara daring pada pembelajaran matematika kurang berjalan secara efektif.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam teknik wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dirumah peserta didik masing-masing mengenai minat belajar matematika berbasis daring di SDN Suryakencana CBM pada kelas 3.2 dapat disimpulkan, kesimpulan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Proses penerapan pembelajaran matematika berbasis daring di SDN Suryakencana pada kelas 3.2 dilakukan secara daring melalui aplikasi Whatsapp dengan mengirimkan video pembelajaran yang akan dipelajari, beberapa peserta didik kurang memahami proses pembelajaran matematika yang dilakukan secara daring. Karena sebagaian peserta didik ada yang menganggap bahwa pelajaran matematika itu sulit untuk dipelajari, akan tetapi faktor utama yang menyebabkan peserta didik mengalami kurangnya memahami proses pembelajaran matematika yang dilakukan secara daring yaitu kurangnya dorongan secara langsung dari orang tua peserta didik dikarenakan yang harus bekerja diluar rumah, sehingga menyebabkan peserta didik saat belajar dirumah kurang memahami pembelajaran matematika yang diberikan oleh wali kelas, dan saat pengerjaan latihan-latihan soal pun menjadi lama dan menghambat proses penilaian yang akan diberikan oleh wali kelas. Upaya dalam mendukung untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan cara bertatap muka secara langsung dan dukungan dari orang tua lebih ditingkatkan kembali, agar setiap peserta didik yang melakukan proses pembelajaran dirumah berjalan secara tepat dan baik.
2. Minat belajar matematika berbasis daring di SDN Suryakencana CBM pada kelas 3.2 minat belajar dari beberapa peserta didik menurun dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan secara daring berlangsung tidak efektif sehingga membuat peserta didik menjadi bosan ataupun jenuh dan pada saat pengerjaan soal latihan-latihan pun banyak dari beberapa siswa yang mengerjaan salah atau tidak sesuai jawaban yang seharusnya. Upaya dalma mendukung permasalahan tersebut yaitu dengan cara pendidik atau wali kelas harus berupaya untuk membuat metode ataupun strategi untuk meningkatkan minat belajar peserta didik terutama pada proses pembalajaran matematika.
3. Pendidik dan peserta didik sebaiknya harus saling bertatap muka secara langsung agar proses pembelajaran kembali efektif terutama dalam proses pembelajaran matematika.
4. Kepada penulis yang akan datang semoga penelitian ini menjadi salah satu referensi pembuatan skripsi pada penelitian kualitatif deskriptif yang dibuat semaksimal mungkin dan bervariatif. 
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